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KESIMPULAN
Setalah dilakukan parcobaan paengukuran
radioaktivitas lingkungan hahan makanan, malk & dengan
pembahasan  hagil pengukuran dapat ditarik bebarapa

Lesimpulan, sebagai berikut

1. Fada pengukuran radioaktivitas sangat rendahl untuk
sampel savuran mem@rluhén paralatan  cacah herlatar
belakang saﬂgat rendah, dan diusahakan cacah latar
belakang serendah mungkin, untuk manghésilkan harga MDD

serendah mungkin dan hairga FOM zetinggi mungkin.

“. Diperoleh harga aktivitas o savuran :

1. Aa (KOL) i (2,7 * 0,2).107% Bosar
2. Ao (KACANG PANJANG) : (3.4 % 0,6).107% Bgsar
T. Ao (BUNCIS) P (5,1 % 0,8).1077 Bg/gr

4. Ax (LOMEDE) (18,5 = 1,8).1077 Bq/ar
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5. Ao (BAYAM) 2,2).10°" Bgsar
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Diperoleh harga aktivitas A sayuran

1. A8 (KOL) : (2,3 2 0,6).1077 Bgsgr
2. AR (KACANG FANJANG) ¢ (2,2 % 0,7).10° % Basgr
Z. A8 (BUNCIS) : (3,3 % 0,73.1077 Bgsgr
4. A (LOMEDK) : (8,8 £ 2,23.10° 7 Barar

S. AR (BAYAM) : (15,0 = 2,4).107% Bg/gr

Aktivitas vang terhitung ini untuk aktivitas alpha dapat

tercacah dengan tingkat kepercayaan 95%, tetapi untuk

aktivitas beta tidak dapat tercacah. Fenvataan ini
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dikaitkan dengan harga MDC dan narga aktivitas sampel

vang terukur.

RBardasarkan harga MDC untuk radiasi o dan  radiasi 3,

ternyata harga MDC untuk radiasi 7 banyak vang berada

diatas harga aktivitasnva, sedangkan untuk radiasi o

hanya dua sampal dari 25 Sanmpel. Ini menunjukkan alat

sudah mampu untuk mendeteksi radiasi a, tetapi belum

mampu  untuk mendeteksi  radiasi PE] dengan tingkat

kepercavaan 3%, dari sampel sayur - SAYUran  vang

berasal dari kota Semarang.
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